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Abstract 

 

Consumer satisfaction is an important aspect of culinary business sustainability because 

it is influenced by service quality and the perceived appropriateness of prices. This study 

aims to analyze the effect of service quality and price on consumer satisfaction at 

Warung Sasak Ayu Lestari in Mataram City. This study used a quantitative approach 

with an associative research design. The research sample consisted of 100 respondents 

selected using purposive sampling. Data were collected through a questionnaire and 

then analyzed using validity testing, reliability testing, classical assumption testing, 

multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination 

(R²). The results show that, partially, service quality had a positive and significant effect 

on consumer satisfaction, with a calculated t value of 4.861 > t table of 1.9847. The 

price variable also had a positive and significant effect on consumer satisfaction, with a 

calculated t value of 6.571 > t table of 1.9847, and was the most dominant variable. The 

conclusion of this study emphasizes that service quality and price play an important role 
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in increasing consumer satisfaction, with price as the most dominant factor. These 

findings imply the need for better management of service quality and more appropriate 

pricing strategies to strengthen consumer satisfaction at Warung Sasak Ayu Lestari in 

Mataram City. 

Keywords: Service Quality; Price; Consumer Satisfaction; Consumer Behavior; Warung 

Sasak Ayu Lestari 

 

Abstrak: Kepuasan konsumen merupakan aspek penting dalam keberlanjutan usaha kuliner karena 

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan kesesuaian harga yang dirasakan konsumen. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh service quality atau kualitas pelayanan dan price atau harga 

terhadap kepuasan konsumen pada Warung Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Sampel penelitian berjumlah 

100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial service quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen dengan nilai t 

hitung sebesar 4,861 > t tabel 1,9847. Variabel price juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen dengan nilai t hitung sebesar 6,571 > t tabel 1,9847 serta menjadi variabel yang 

paling dominan. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas pelayanan dan harga berperan 

penting dalam meningkatkan kepuasan konsumen, dengan harga sebagai faktor yang paling dominan. 

Temuan ini berimplikasi pada perlunya pengelolaan kualitas pelayanan dan strategi harga yang lebih 

tepat untuk memperkuat kepuasan konsumen pada Warung Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram. 

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan; Harga; Kepuasan Konsumen; Perilaku Konsumen; Warung Sasak 

Ayu Lestari 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha warung makan sebagai bagian dari subsektor penyediaan makanan dan 

minuman menunjukkan tren pertumbuhan yang positif seiring dengan peningkatan jumlah 

usaha kuliner secara keseluruhan. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor industri kuliner 

menjadi salah satu bidang usaha yang mengalami perkembangan pesat di indonesia. Menurut 

data Badan Pusat Statistik (BPS, 2025), sektor penyediaan akomodasi dan penyediaan 

makanan minuman di indonesia mencatat pertumbuhan sebesar 7,35% dibanding tahun 

sebelumnya, menunjukan peningkatan yang signifikan dibanding rata-rata pertumbuhan 

ekonomi nasional yang berada pada kisaran 5,05%. Sementara itu, kontribusi sektor kuliner 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai sekitar 3,21% menjadikan salah satu 

sektor potensial yang mendukung perekonomian nasional.  

Perkembangan sektor kuliner secara regional, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 

juga menunjukan trend positif, berdasarkan laporan Dinas Pariwisata NTB (2025) subsektor 
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kuliner menyumbang lebih dari 30% dari total pendapatan usaha parisiwasa terutama di 

wilayah Kota Mataram. Berdasarkan pemberitaan Lombok Post berjudul “Usaha Sektor 

Kuliner di Kota Mataram Naik Pesat, Kafe dan Restoran Kecil Bertambah” (13 September 

2025), terjadi pertumbuhan jumlah kafe dan restoran di berbagai wilayah Kota Mataram. 

Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya gaya hidup masyarakat yang menjadikan 

aktivitas makan diluar rumah bukan hanya sekedar pemenuhan kebutuhan fisiolgis, tetapi 

juga sebagai bentuk rekreasi, gaya hidup, dan sarana bersosialisasi. Perubahan pola konsumsi 

masyarakat perkotaan mendorong pelaku usaha kuliner untuk terus berinovasi dan 

menciptakan pengalaman yang menarik bagi pelanggan.  

Dalam kondisi persaingan yang tinggi, kepuasan konsumen (kepuasan konsumen) 

menjadi faktor kunci keberlangsungan usaha kuliner, kepuasan konsumen mencerminkan 

sejauh mana harapan pelanggan terpenuhi setelah mengonsumsi produk atau jasa yang 

ditawarkan (Silintowe, 2020). Kepuasan konsumen (Kepuasan konsumen) sering dianggap 

sebagai ukuran utama untuk menilai seberapa sukses sebuah produk atau layanan, karena hal 

ini menunjukkan sejauh mana pengalaman konsumen selaras dengan ekspektasi mereka. 

Tingkat kepuasan ini berperan penting sebagai alat untuk menjaga dan meningkatkan loyalitas 

pelanggan.  

Menurut Kotler & Keller (2016:150) mendefinisikan kepuasan konsumen sebagai 

respons emosional yang muncul ketika seseorang membandingkan persepsi mereka terhadap 

performa aktual produk dengan harapan awal. Jika performa tersebut memenuhi atau bahkan 

melampaui ekspektasi, konsumen akan merasa puas; sebaliknya, jika kurang, mereka akan 

merasa kecewa dan kepuasan konsumen sebagai reaksi emosional dari evaluasi pengalaman 

menggunakan produk atau layanan, di mana tingkatnya tergantung pada seberapa baik kinerja 

nyata cocok dengan harapan sebelumnya. 

Menurut Prasetyo et al. (2021) faktor yang memengaruhi kepuasan konsumen ialah 

pertama, Price (Harga) persepsi pelanggan terhadap biaya yang mereka keluarkan 

dibandingkan dengan manfaat yang mereka terima. Kedua, Service Quality (Kualitas Pelayanan) 

seberapa baik kualitas layanan yang disediakan. Keempat, Promotion (Promosi) bagaimana 

promosi memengaruhi persepsi pelanggan terhadap layanan dan nilai yang dirasakan. 

Dalam konteks industri jasa seperti restoran, kafe, atau tempat makan cepat saji, 

kualitas pelayanan (Service Quality) memainkan peran krusial dalam membentuk tingkat 

kepuasan pelanggan. Kualitas pelayanan melibatkan upaya untuk memenuhi kebutuhan serta 
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keinginan konsumen, dengan penekanan pada akurasi dalam penyampaiannya guna 

menyelaraskan ekspektasi mereka. Dengan kata lain, penilaian terhadap kualitas ini tidak 

semata-mata bergantung pada hasil akhir yang diperoleh pelanggan, melainkan juga pada 

dinamika interaksi antara penyedia layanan dan pengguna. Pelayanan yang efektif mampu 

menciptakan impresi positif, yang pada gilirannya dapat memperkuat loyalitas pelanggan. 

Kotler dan Keller (2016:156) mengemukakan bahwa kualitas layanan mencakup 

seluruh karakteristik dan fitur dari suatu pelayanan yang memengaruhi kapasitasnya untuk 

memuaskan kebutuhan pelanggan. Aspek ini tidak terbatas pada kecepatan dan presisi 

penyampaian, tetapi juga meliputi sikap karyawan yang ramah, perhatian, serta empati 

terhadap konsumen. Hal ini menegaskan betapa pentingnya elemen manusia dalam 

membentuk persepsi pelanggan mengenai mutu layanan yang diberikan.Berdasarkan 

penelitian Parasuraman, Zeithaml, dan Berry yang dirujuk oleh Ali et al. (2020), kualitas 

pelayanan dapat dipecah menjadi lima dimensi utama melalui model SERVQUAL, yakni 

tangibles (bukti fisik), reliability (keandalan), responsiveness (tanggap), assurance (jaminan), dan 

empathy (empati). Dimensi-dimensi ini berfungsi sebagai kerangka untuk mengevaluasi sejauh 

mana layanan mampu memenuhi atau bahkan melebihi harapan pelanggan.  

Selain service quality, faktor lain yang memengaruhi kepuasan konsumen ada hal yang 

penting juga dalam hal usaha kuliner yaitu harga (Price). Harga (Price) memainkan peran krusial 

dalam menentukan pilihan pembelian dan tingkat kepuasan pelanggan, khususnya di bidang 

kuliner seperti restoran atau rumah makan. Kotler dan Keller (2021) mendefinisikan harga 

sebagai jumlah uang yang harus dikeluarkan konsumen untuk mendapatkan produk atau 

layanan, yang pada dasarnya mencerminkan nilai manfaat yang diperoleh. Di lingkungan 

restoran, harga tidak sekadar berfungsi sebagai mekanisme transaksi, melainkan juga sebagai 

penanda kualitas dan persepsi nilai dari hidangan yang disediakan.  

Hanaysha (2021) menjelaskan bahwa evaluasi harga oleh konsumen melibatkan tiga 

aspek pokok: tingkat keterjangkauan, kecocokan antara harga dan kualitas, serta daya saing 

harga relatif terhadap pesaing. Apabila harga yang ditetapkan sesuai dengan harapan 

pelanggan mengenai cita rasa, ukuran porsi, dan standar pelayanan, maka peluang untuk 

mencapai kepuasan dan kesetiaan konsumen akan lebih besar. Dengan demikian, pendekatan 

yang bijak dalam menentukan harga menjadi elemen strategis untuk membentuk citra positif 

dan meningkatkan posisi kompetitif bisnis kuliner. Restoran yang berhasil menentukan harga 
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yang seimbang antara nilai yang diberikan dan kemampuan finansial pelanggan cenderung 

lebih efektif dalam menjaga loyalitas jangka panjang (Sari & Putra 2022).  

Warung Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram Penetapan harga menunjukkan strategi 

yang menyesuaikan daya beli konsumen di Kota Mataram, sekaligus mempertimbangkan nilai 

ekonomis dari bahan dan cita rasa khas Lombok yang ditawarkan. Penetapan harga yang 

tepat menjadi urgensi bagi Warung Sasak Ayu Lestari karena berhadapan langsung dengan 

daya beli masyarakat Kota Mataram yang heterogen, mulai dari pelajar, mahasiswa, pekerja, 

hingga keluarga. 

Berdasarkan paparan di atas, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ulang 

bagaimana service quality dan price memengaruhi kepuasan konsumen di Warung Sasak Ayu 

Lestari, Kota Mataram. Minat ini muncul dari fenomena di lapangan, di mana masih ada 

variasi persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan dan harga yang ditawarkan warung 

tersebut.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan Asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 

dua variabel atau lebih, Sugiyono (2013:57). Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hubungan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang 

terdiri dari variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang 

dipengaruhi) menurut Sugiyono (2013:59). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh dari variabel, yaitu variabel independent Service Quality (X1) dan Price (X2) terhadap 

variabel dependen Cuatomer Satisfaction (Y) Warung Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek 

dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Jadi pada prinsipnya, populasi adalah 

semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa,atau benda yang tinggal bersama 

dalam suatu tempat secara terencana menjadi tergat kesimpulan dari hasil akhir suatu 

penelitian (Amin et al., 2023). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh konsumen di Kota 

Mataram yang pernah membeli srcara online atau offline pada Warung Sasak Ayu Lestari di 

Kota Mataram, populasi ini dipilih karena mereka memiliki pengalaman langsung, sehingga 
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mampu memberikan informasi yang relevan mengenai pengetahuan kualitas pelayanan dan 

harga yang ada di Warung Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian kepada 100 responden yang berdomisili di Kota 

Mataram, melalui kuesioner yang telah disebar didapat gambaran karakteristik responden. 

Uraian karakteristik responden ini menyangkut jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 

pekerjaan, pendapatan, dan apakah berpengaruh pada Warung Sasak Ayu Lestari.  

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji Validitas setiap Service Quality (X1) dan Price (X2) terhadap 

variabel dependen Cuatomer Satisfaction (Y) memperoleh nilai r-hitung lebih besar daripada r-

tabel. Diketahui dalam penelitian ini r-tabel sebesar 0,361 hingga dapat disimpulkan bahwa 

setiap indicator variable dalam penelitian ini adalah valid.  

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas variable Service Quality (X1) dan Price (X2) terhadap 

variabel dependen Cuatomer Satisfaction (Y) Warung Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram 

memperoleh hasil croanbach alpha > 0,60. Hingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan 

variable dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar 1. diatas diketahui bahwa data atau titik yang menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Tetapi jika data atau titik-titik yang 

menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti diagonal maka nilai residunya tidak 

berdistribusi normal. Dari hasil yang didapat seperti gambar diatas terlihat bahwa data atau 

titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal berarti data 

diatas dapat dikatakan berdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

SERVICE QUALITY .492 2.031 

PRICE .492 2.031 

Sumber: Data primer diolah peneliti 2026 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa nilai Tolerance variabel independen X1 

dan X2 adalah 0,492 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,031 < 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi penelitian ini. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.264 .275  .959 .040 

SERVICE 
QUALITY 

.408 .084 .384 4.861 .000 

PRICE .531 .081 .519 6.571 .000 

Sumber: Data primer diolah peneliti 2026 

Dari Tabel 2, maka dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 4,264 + 0,408X1 + 0,531 X2 

Keterangan: 
Y = Kepuasan konsumen (Kepuasan Konsumen) 
X1 = Service Quality (Kualitas Pelayanan) 
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X2 = Price (Harga) 

 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka hasil koefisien regresi dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta sebesar 4,264 menunjukkan bahwa apabila tidak ada pengaruh dari kedua 

variabel independen (Service Quality dan Price) dianggap konstan , maka nilai Kepuasan 

konsumen Warung Sasak Ayu Lestari adalah sebesar 4,264 

2. Nilai Koefisien Regresi untuk variabel Service Quality (X1) sebesar 0,408. Hal ini berarti 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Service Quality, maka Kepuasan 

konsumen akan meningkat sebesar 0,408 dengan asumsi variabel lain tidak berubah atau tetap. 

3. Nilai Koefisien Regresi untuk variabel Price (X2) sebesar 0,531. Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel Price, maka Kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 

0,531 dengan asumsi variabel lain tidak berubah atau tetap. 

Dari persamaan tersebut, dapat dilihat bahwa variabel Price (X2) memiliki koefisien 

regresi yang lebih besar (0,531) dibandingkan variabel Service Quality (0,408), yang 

mengindikasikan bahwa variabel Price memiliki pengaruh yang lebih dominan 

terhadap Kepuasan konsumen dibandingkan dengan variabel Service Quality pada Warung Sasak 

Ayu Lestari di Kota Mataram. 

Uji Signifikansi (Uji T) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.264 .275  .959 .040 

SERVICE 
QUALITY 

.408 .084 .384 4.861 .000 

PRICE .531 .081 .519 6.571 .000 

 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh : 

Berdasarkan Tabel 3. di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Service Quality (X1) terhadap Kepuasan konsumen (Y) 

Nilai t hitung untuk variabel Service Quality adalah 4,861> t tabel (1,9847) dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya variabel Service 
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Quality berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan konsumen Warung 

Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram. 

2. Pengaruh Price (X2) terhadap Kepuasan konsumen (Y) 

Nilai t hitung untuk variabel Price adalah 6,571 > t tabel (1,9847) dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, 

artinya variabel Price berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan 

konsumen Warung Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .838a .702 .695 .23284 

ia. Predictors: (Constant), PRICE, SERVICE QUALITY 

b. Dependent Variable: KEPUASAN KONSUMEN 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,702 atau 70,2%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen (Service 

Quality dan Price) secara simultan mampu menjelaskan pengaruh terhadap variabel 

dependen (Kepuasan konsumen) sebesar 70,2%, sedangkan sisanya sebesar 29,8% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini (seperti lokasi, promosi, kualitas produk, brand 

image, dan faktor-faktor lainnya). 

Nilai R Square sebesar 0,702 juga menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

independen dan dependen termasuk dalam kategori kuat karena berada di atas 0,50. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,695 mengindikasikan bahwa jika terdapat penambahan variabel 

independen, kemampuan prediksi model masih cukup stabil.  

 

PEMBAHASAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Warung Sasak Ayu Lestari, 

diketahui bahwa variabel service quality (kualitas pelayanan) memiliki pengaruh positif  dan 

signifikan terhadap kepuasan konsumen (kepuasan konsumen). Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,861 lebih besar dari t table sebesar 

1,9847 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial kualitas pelayanan 
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berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Warung Sasak Ayu Lestari. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa service quality berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen diterima. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Warung Sasak Ayu Lestari, 

diketahui bahwa variabel price (harga) memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen (kepuasan konsumen). Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t yang 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6,571 lebih besar dari t tabel 1,9847, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen pada Warung Sasak Ayu Lestari, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 

 

KESIMPULAN 

1. Variabel Service Quality (kualitas pelayanan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen Warung Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram. Hal ini dibuktikan dari 

hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,861 lebih besar dari t tabel sebesar 

1,9847 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H1 diterima yang 

berarti semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan 

konsumen. 

2. Variabel Price berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Warung 

Sasak Ayu Lestari di Kota Mataram. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan 

bahwa nilai t hitung sebesar 6,571 lebih besar dari t tabel sebesar 1,9847 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H2 diterima yang berarti semakin sesuai 

dan kompetitif harga yang ditawarkan, maka semakin meningkat kepuasan konsumen. 

Variabel Price juga menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi kepuasan 

konsumen 

3. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh nilai sebesar 0,702 atau 70,2%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Service Quality dan Price mampu menjelaskan pengaruh 

terhadap kepuasan konsumen sebesar 70,2%, sedangkan sisanya sebesar 29,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian seperti kualitas produk, lokasi, promosi, dan faktor 

lainnya. 
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Saran 

1. Sebagai saran bagi Perusahaan diharapkan Meningkatkan Aspek Empati dan Keandalan 

Karyawan: Menginga dimensi Empathy (empati) memperoleh nilai terendah (3,87) terutama 

pada indikator perhatian karyawan terhadap kebutuhan pelanggan (3,80), serta masih adanya 

keluhan pelanggan terkait ketidaksesuaian pesanan di media sosial, maka manajemen perlu 

melakukan pelatihan karyawan secara berkala yang berfokus pada peningkatan keandalan 

pelayanan (reliability) seperti mencatat pesanan dengan teliti, memastikan pesanan sesuai, serta 

meningkatkan empati seperti mendengarkan keluhan pelanggan dengan baik dan 

memberikan solusi yang ramah. Pelatihan ini dapat dilakukan setiap tiga bulan sekali dengan 

evaluasi melalui form kepuasan pelanggan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, Menambah Variabel Penelitian: Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel-variabel lain yang diduga turut mempengaruhi kepuasan 

konsumen pada warung makan tradisional, seperti cita rasa makanan (food quality), otentisitas 

masakan (authenticity), lokasi, promosi, dan motivasi hedonis (hedonic motivation). Hal ini 

penting mengingat nilai R Square sebesar 0,702 atau 70,2%. dan Prasetyo et al. (2021) 

menemukan bahwa motivasi hedonis memiliki pengaruh terbesar terhadap kepuasan 

konsumen. 
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